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ABSTRAK

RICKY ARI PRADANA NASUTION, 1705170032, Analisis Rasio Keuangan
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT.Perkebunan
Sumatera Utara.Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganilisis bagaimana
kinerja keuangan perusahaan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara yang dilihat dari
laporan keuangan perusahaan pada tahun 2016 sampai tahun 2018, dengan
menggunakan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Jenis
penelitian bersifat deskriptif dengan obyek penelitian adalah data keuangan
PT.Perkebunan Sumatera Utara. Dengan data yang digunakan berupa data sekunder
yaitu berupa data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan berupa laporan
laba rugi dan neraca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan pada tahun 2016-2018 ditinjau dari rasio likuiditas kurang baik, karena
mengalami kenaikan dan penurunan, ini dikarenakan nilai jumlah aktiva lancar
yang selalu menurun dan jumlah kas yang dimiliki perusahaan mengalami
penurunan. Kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2016-2018 ditinjau dari rasio
profotabilitas mengalami penurunan terus menerus, hal ini terjadi dikarenakan
keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan, dimana penurunan
keuntungan yang terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu dalam
mengoptimalkan penjualan dan pengelolaan atas seluruh aktiva dan ekuitas yang
dimiliki perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2016-2018 ditinjau
dari rasio aktivitas kurang stabil, karena mengalami kenaikan dan penurunan , tetapi
masih dibawah standard industri. Hal ini terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah
persediaan perusahaan, dimana persediaan ini mengalami peningkatan terjadi
dikarenakan lamanya waktu proses produksi yang dilakukan perusahaan dan juga
dikarenakan penjualan yang kurang maksimal atas produk yang dihasilkan
perusahaan PT.Perkebunan Sumatera Utara.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio
Profitabilitas, Rasio Aktivitas.



ABSTRACK

RICKY ARI PRADANA NASUTION, 1705170032, Financial Ratio Analysis
to Assess the Company's Financial Performance at PT.Perkebunan Sumatera
Utara.Thesis.

The purpose of this study is to find out and analyze how the company's financial
performance at PT. Perkebunan North Sumatra is seen from the company's financial
statements in 2016 to 2018, using liquidity ratios, profitability ratios and activity
ratios. This type of research is descriptive with the object of research is the financial
data of PT. Perkebunan North Sumatra. With the data used in the form of secondary
data in the form of data obtained from the company's financial statements in the
form of income statements and balance sheets. The results show that the company's
financial performance in 2016-2018 in terms of the liquidity ratio is not good,
because it has increased and decreased, this is because the value of the number of
current assets is always decreasing and the amount of cash owned by the company
has decreased. The company's financial performance in 2016-2018 in terms of
profitability ratios has decreased continuously, this happens because the company's
profits have decreased, where the decline in profits occurred because the company
was unable to optimize sales and management of all assets and equity owned by the
company. The company's financial performance in 2016-2018 in terms of the
activity ratio is less stable, because it has increased and decreased, but is still below
the industry standard. This happens due to the increasing number of company
inventories, where this inventory has increased due to the length of time the
production process is carried out by the company and also due to less than optimal
sales of the products produced by the company PT.Perkebunan North Sumatra.

Keywords : Financial Performance, Financial Statements, Liquidity Ratios,
Profitability Ratios, Activity Ratios.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya. Hal tersebut dapat terwujud apabila semua unsur
dalam perusahaan bersinergi dengan baik. Baik itu berupa sumber daya modal
maupun sumber daya manusiannya. Kinerja yang baik dari sumber daya manusia
yang mengelola sumber daya modal perusahaan sangat penting. (Nana Rubianti,

2013, hal.2)

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar atau kecil, akan mempunyai
perhatian besar dibidang keuangan. Terutama dalam perkembagan dunia usaha
yang semakin maju, persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya
semakin ketat, belum lagi kondisi perekonomian yang tidak menentu menyebabkan
banyak perusahaan yang tiba-tiba mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, agar
perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan berkembang perusahaan
harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat
bagaimana kondisi dan Kinerja perusahaan maka diperlukan suatu analisis yang

tepat.

Semakin berkembang pesatnya dunia usaha diera globalisasi ini, dan semakin
banyaknya perusahaan baru. Sehingga menjadikan perusahaan-perusahaan untuk
lebih efektif dalam menjalankan roda organisasi perusahaan. Pada umumnya suatu

perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba. Laba merupakan hasil



yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan pada suatu periode
tertentu. Dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan
dalam menjalankan usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk

menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Laba hanya bisa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik dari perusahaan itu
sendiri. Untuk itu penilaian terhadap perusahaan sangat penting dan bermanfaat,
baik bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yang berkepentingan

terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Adanya analisis keuangan selain dapat menilai kinerja keuangan perusahaan,
aspek penting dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan keuangan
tersebut, maka pihak manajemen dan para investor dapat mengetahui baik atau

tidaknya kondisi kesehatan suatu perusahaan.

Salah satu alat analisis atas laporan keuangan adalah dengan menggunakan
analisis rasio keuangan. Laporan keuangan dianalisis untuk mengetahui arti dari
angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan tersebut sehingga bermanfaat
bagi pemakainya. Selain itu dengan menganalisis laporan keuangan dapat diketahui
prestasi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dan hasil analisis tersebut dapat

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan .

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan mengunakan aturan-aturan

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012, hal.2).

Penilaian kinerja keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio keuangan.

Nilai rasio keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolak ukur yang



telah ada, membandingkan nilai rasio keuangan yang diperoleh dari tahun ke tahun
merupakan langkah guna mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah
baik atau kurang baik (Parathon, 201, hal.3). Dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kondisi

perusahaan berada dengan menggunakan perbandingan dan aturan yang berlaku.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu baik nyangkut aspek penyedia dana maupun
penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,

likuiditas, dan profitabilitas.

Penilaian kinerja perusahan seperti pada umumnya merupakan penilaian kinerja
berdasarkan aspek keuangan dan non keuangan yang dikenal dengan istilah
balanced scorecard. Meskipun penilaian kinerja dapat dilakukan dari kedua aspek
tersebut (keuangan dan non-keuangan). Akan tetapi dalam penelitian ini difokuskan
pada Kkinerja perusahaan PT Perkebunan Sumatera Utara ditinjau dari aspek
keuangan, dengan sasaran umum penilaian kinerja difokuskan kepada likuiditas,
profitabilitas dan aktivitas usaha.

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu bentuk yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan apakah perusahaan dalam kondisi yang baik atau
tidak. Untuk mengetahui kondisi tersebut dapat dilakukan berbagai analisis dan
salah satunya yaitu analisis rasio. Analisis Rasio Keuangan merupakan perhitungan
yang dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan. Teknik dengan
menggunakan rasio ini merupakan cara yang saat ini masih paling efektif dalam

mengukur tingkat kinerja serta prestasi keuangan perusahaan.



Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu
dari neraca, perhitungan rugi laba, dan laporan arus kas. Teknik analisa laporan
keuangan yang disajikan adalah analisa rasio keuangan. Analisis rasio keuangan
membutuhkan laporan keuangan sedikitnya 2 (dua) tahun terakhir dari berjalannya
perusahaan agar dapat dibandingkan. Analisis rasio keuangan akan dapat
mengetahui seperti apa kondisi kinerja keuangan perusahaan. Analisis rasio dapat
diklasifiksikan dalam berbagai jenis, diantaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, dan profitabilitas. Tingkat likuiditas akan menunjukan sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta
lancar yang dimiliki. Tingkat solvabilitas, akan menunjukan sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban dengan jaminan harta
yang dimiliki. Tingkat aktivitas, mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Dan tingkat profitabilitas, menunjukan
sejauh mana perusahaan dapat mampu menghasilkan laba dengan modal yang ada

(Maith, 2013, hal.1).

PT Perkebunan Sumatera Utara adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
yang sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dan menjadi
satu-satunya BUMD di bidang perkebunan di Indonesia . Tujuan utama pendirian
perusahaan adalah untuk mengembangkan perkeonomian daerah dan untuk
menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Utara .Sejatinya
PT.Perkebunan Sumatera Utara memiliki beberapa unit kebun yang ada di
Sumatera Utara yakni, kebun Tanjung Kasau, kebun Sei Kari, kebun Patiluban,

kebun Simpang Koje, kebun Kampung Baru dan kebun Simpang Gambir.



Dilihat dari keuntungan PT.Perkebunan Sumatera Utara mengalami
penurunan,dari tahun 2016-2018. Tabel berikut menunjukkan data-data angka yang
diperoleh dari laporan keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara periode tahun
2016-2018 .

Tabel 1.1
Ringkasan Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara

Periode 2016-2018 ( dalam juta rupiah )

NO POS AKUN 2016 2017 2018
1 Total Asset 602.073.857.010 622.079.343.116 = 545.484.124.083
2 Total Persediaan 14.590.476.688 = 19.893.416.069 11.928.086.177
3 Total Liabilitas 284.189.115.122 = 268.081.147.785  230.905.009.595
4 Total Ekuitas 317.884.741.888  353.998.195.331 & 314.579.114.489
5 Total Laba Bersih 15.584.766.112 10.237.262.194 = (20.125.164.627)

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara

Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara untuk jumlah total
asset perusahaan tidak mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan atas
total asset menunjukkan bahwa jumlah asset perusahaan yang digunakan untuk
kegiatan operasional mengalami peningkatan seperti peningkatan atas kas, piutang
dan persediaan perusahaan. Semakin meningkat aset perusahaan, maka akan
semakin meningkat pula kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya.

(Brigham & Houston, 2011 hal. 221).

Sedangkan untuk total Laba Bersih tahun 2016-2018 mengalami penurunan

yang sangat drastis, dapat dilihat dengan jelas bahwa di tahun 2018 PT.Perkebunan



Sumatera Utara sampai mengalami kerugian sebesar Rp. 20.125.164.627 . Dalam
teori menurut Kasmir (2012, hal 96) menyatakan bahwa “ tujuan akhir yang ingin
dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan
yang sebesar-besarnya ” tetapi disini PT.PSU mengalami penurunan laba bersih

bahkan rugi.

Pengukuran rasio keuangan ini sangat amat berguna bagi perusahaan juga bagi
para investor, karena dengan melakukan sebuah penilaian rasio keuangan, maka
perusahaan ataupun investor akan dapat mengetahui dan menilai keadaan keuangan
perusahaan, dan juga perusahaan dapat mengelola penggunaan asset dan juga
mengendalikan hutang-hutang perusahaan agar lebih efisien dalam penggunaan

untuk kegiatan operasional.

Berdasarkan dari peneliti sebelumnya Peneliti Rafika Zubaydah (2018) yang
berjudul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT
Matahari Department Store Tbk”. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan
pada PT Matahari Department Store Tbk ditinjau dari rasio keuangan dengan
menggunakan rasio rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas yang diukur dengan rasio lancar, rasio cepat, Debt ratio, DER, ROI ROE,
perputaran piutang dan perputaran persediaan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017

mengalami penurunan.

Dari data tersebut secara umum bisa dilihat bahwa PT Perkebunan Sumatera
Utara memiliki kinerja perusahaan yang kurang baik di perbandingan 3 tahun yakni
2016,207 dan 2018 terlebih di 2018 perusahaan mengalami kerugian yang sangat

drastis . Namun bagaimana pengukuran kinerja perusahaan dengan melihat dengan



melihat analisis laporan keuangan apakah kinerja PT Perkebunan Sumatera Utara
merupakan kategori kinerja kurang baik ? . Karena dengan analisis laporan
keuangan kita bisa melihat secara spesifik dan lebih detail kinerja perusahaan
sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam melakukan
evaluasi dan perbaikan kinerja untuk pengembangan perusahaan kedepannya

terutama dalam menghadapi persaingan jenis usaha dari perusahaan sejenis .

Berdasarkan uraian diatas , penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul :

“ Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan pada PT.

Perkebunan Sumatera Utara ”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan diatas , penulis dapat

mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Perusahaan mengalami penurunan asset di tahun 2018

Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara untuk jumlah
total asset perusahaan tidak mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Peningkatan atas total asset menunjukkan bahwa jumlah asset perusahaan
yang digunakan untuk kegiatan operasional mengalami peningkatan seperti
peningkatan atas kas, piutang dan persediaan perusahaan. Semakin
meningkat aset perusahaan, maka akan semakin meningkat pula
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya. (Brigham & Houston,

2011 hal. 221).



2. Perusahaan mengalami penerunan laba dari tahun 2016-2018 bahkan di
tahun 2018 mengalami kerugian .

Total Laba Bersih tahun 2016-2018 mengalami penurunan yang sangat
drastis, dapat dilihat dengan jelas bahwa di tahun 2018 PT.Perkebunan
Sumatera Utara sampai mengalami kerugian sebesar Rp. 20.125.164.627 .
Dalam teori menurut Kasmir (2012, hal 96) menyatakan bahwa “ tujuan
akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya > tetapi disini

PT.PSU mengalami penurunan laba bersih bahkan rugi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

a) Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud

maka penulis membuat batasan masalah sebagai berikut :

1. Rasio yang digunakan dengan likuiditas ( current ratio, quick ratio, cash
ratio )

2. Rasio yang digunakan rasio profitabilitas ( gross profit margin, net profit
margin, return on equity )

3. Rasio yang digunakan rasio aktivitas (fixed Asset turnover, total asset turn

over)



b) Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun
2016 — 2018 bila diukur dengan rasio likuiditas .

2. Bagaimana kinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun
2016 — 2018 bila diukur dengan rasio profitabilitas

3. Bagaimana kinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun

2016 — 2018 bila diukur dengan rasio aktivitas ..

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a) Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diuraikan diatas, maka maksud dan tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Kkinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara
tahun 2016 — 2018 dilihat dari rasio likuiditas

2. Untuk mengetahui kinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara
tahun 2016 — 2018 bila diukur dengan rasio profitabilitas

3. Untuk mengetahui kinerja perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara

tahun 2016 — 2018 bila diukur dengan rasio aktivitas



10

b) Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga
memberikan gambaran dan pertimbangan bagi PT.Perkebunan
Sumatera Utara untuk mengambil keputusan di masa yang akan datang
bagi penelitian ini sehingga dapat memberikan sumbangsih dan
kontribusi pemikiran dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan dan
membantu dalam pengambilan keputusan untuk masalah keuangan

yang dihadapi.

2. Bagi PT.Perkebunan Sumatera Utara
Untuk dapat dijadikan sebagai referensi dalam menghadapi masalah
yang sama dan sebagai sarana ilmu pengetahuan tentang permasalahan
laporan keuangan .
3. Bagi Akademis
Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan dan penerapan teori

yang diperoleh dengan praktik yang sesungguhnya .



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Laporan Keuangan

1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Dalam prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia lkatan Akuntan Indonesia (2007,
hal 11) dikatakan bahwa “laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi-laba
serta segala keterangan keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya

antara lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana”.

Hery (2012, hal 3) menjelaskan “laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan

data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”.

Menurut Bambang Riyanto (2012, hal 327), “Laporan Finansiil (Financial
Statement), yaitu memberikan ikhtisar atas keadaan suatu perusahaan, dimana
Neraca yang mencerminkan nilai aktiva,utang, dan modal sendiri, dan laporan rugi

dan laba mencerminkan atas hasil yang telah dicapai selama periode tertentu”.

Fahmi (2012, hal 21) menyatakan “laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan
lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut”. PSAK No. 1 (revisi 2009) menyatakan “laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas. Jadi laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting

dalam menilai perkembangan perusahaan”.

11
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Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai
perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang.
Raharjapura (2011, hal 6) menyatakan bahwa “laporan keuangan merupakan suatu
hasil akhir dari proses akuntansi selama periode tertentu”. Harahap (2007, hal 19)
menyatakan bahwa laporan keuangan dalam suatu perusahaan sebenarnya
merupakan output dari proses atau siklus akuntansi dalam suatu kesatuan akuntansi

usaha, dimana proses akuntansi meliputi kegiatan-kegiatan:

1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi
2. Mencatat transaksi dalam jurnal
3. Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja

4. Menyusun laporan keuangan

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa informasi yang menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh dimana laporan keuangan
tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dalam suatu periode tertentu
dan sebagai alat ukur mengkomunikasikan aktivitas peruahaan kepada pihak-pihak

yang berkepentingan .

1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan
(2007, hal 3) dikatakan bahwa : “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bemanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi” .
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Menurut Indra (2011, hal 12) untuk “tujuan pelaporan keuangan adalah proses
identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko entitas yang berkaitan dengan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum?.

“Tujuan Laporan Keuangan untuk memberikan informasi keuangan suatu
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu, yang disusun
secara mendadak maupun secara berkala, serta mampu memberikan informasi
keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan

terhadap perusahaan”. (Kasmir, 2014, hal.10) .

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
laporan keuangan yaitu sebagai penyedia atas informasi yang berhubungan dengan
posisi,kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat

sebagai pengambilan keputusan ekonomi perusahaan.

1.3 Jenis Laporan Keuangan

Bentuk Laporan Keuangan secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan, yaitu: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus

kas, laporan catatan atas laporan keuangan (Kasmir, 2014, hal.28) :

a. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu.

b. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil
usaha perusahaan dalam periode tertentu.

c. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis

modal yang dimiliki pada saat ini.
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d. Laporan aliran kas merupakan laporan yang menunjukan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap kas.

e. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan

penjelasan tertentu.

1.4 Pemakai Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2016, hal 2-4 dalam Dewi Soma 2018), pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan

adalah:

1. Pemilik Perusahaan
Berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya terutama untuk
perusahaan-perusahaan yang pimpinannnya diserahkan kepada orang lain
seperti perseroan, karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan dapat
menialai sukses tidaknya manager dalam memimpin perusahaannya dan
kesuksesan seorang manager biasanya dinilai/ diukur dengan laba yang
diperoleh perusahaan.

2. Manager atau Pemimpin Perusahaan
Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan periode yang baru lalu
akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem
pengawasannnya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanannya yang
lebih tepat.

3. Para Investor
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Berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana
mereka ini menanamkan modalnya. Mereka ini berkepentingan terhadap
prospek keuntungan dimasa mendatang dan untuk mengetahui kondsisi
kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.

4. Para Kreditur dan Bankers
Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan
kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dahulu posisi
keuangan dari perusahaan yang bersangkurtan.

5. Pemerintah
Berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan untuk menentukan
besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga sangat
diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan

Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

2. Analisis Laporan Keuangan

2.1 Pengertian Analisa Laporan Keuangan

“Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan
salah satu tujuannya adalah untuk mengidentifikasikan perubahan perubahan pokok
pada trend, jumlah dan hubungan, serta alasan-alasan perubahan tersebut,
perubahan- perubahan sering kali merupakan tanda peringatan awal terjadinya
pergeseran menuju keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan”. Proses
pertimbangan ini dapat ditingkatkan melalui pengalaman dan alat-alat analisis

(Munawir, 2004, hal.35)
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Menurut Hery (2015, hal 132), “analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses dalam membedakan laporan keuangan ke dalam unsurnya dan menelaah
masing-masing dari unsur tersebut yaitu dengan suatu tujuan untuk memperoleh

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri”.

“Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat

signifikan”. (Harahap, 2011, hal.190)

Harahap (2011, hal 190) mengungkapkan “analisis laporan keuangan berarti
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara
satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”. Tujuan analisis laporan
keuangan mempunyai maksud untuk menegaskan apa yang diinginkan atau
diperoleh dari analisis yang dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis selanjutnya

akan dapat terarah, memiliki batasan dan hasil yang ingin dicapai.

Dari pengertian diatas menurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa analisis
laporan keuangan adalah proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat
dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan
perkembangan suatu perusahaan dengan cara memepelajari hubungan data
keuangan serta kecendrungan terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga
analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
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2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

“Tujuan analisis laporan keuangan sendiri pada hakikatnya adalah untuk
membantu pemakai dalam memperkirakan masa depan perusahaan dengan cara
membandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan dari berbagai

aspek keuangan perusahaan” (Wahyudiono, 2014, hal.11)

Analisis laporan Keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan.
“Misalnya dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif
investasi atau merger, sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja
keuangan dimasa datang sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah
manajemen, operasi atau masalah lainnya, atau sebagai alat evaluasi terhadap

manajemen” (Darminto, 2011, hal.57).

Dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan bertujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan yang ada agar dapat diketahui dampak yang dapat

mempengaruhi keberadaan perusahaan maupun kinerja perusahaan nantinya.

2.3 Prosedur Analisa Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2014, hal 35) menyatakan bahwa: “sebelum mengadakan
perhitungan-perhitungan, analisa dan interpretasi, penganalisa harus mempelajari
atau mereview secara menyeluruh dan kalau dianggap perlu diadakan penyusunan
kembali (reconstruction) dari data-data seusai dengan prinsip-prinsip yang berlaku

dan tujuan analisa”.

Maksud dari perlunya mempelajari data secara menyeluruh ini adalah untuk
meyakinkan para penganalisa bahwa laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan

semua data keuangan yang relevan dan telah diterapkannya prosedur akuntansi
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maupun metode penilaian yang tepat, sehingga penganalisa akan betul

mendapatkan laporan keuangan yang diperbandingkan.

2.4 Sifat-sifat Analisis Laporan Keuangan

Berbagai langkah harus ditempuh dalam menganalisis laporan keuangan |,
adapun langkah-langkah yang harus ditempuh menurut (Darsono dan Ashari, 2005,

hal.53) menyatakan bahwa :

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan yang dianalisis
mencakup pemahaman tentang bidang usaha perusahaan dan kebijakan
akuntansi yang dianut dan diterapkan oleh perusahaan. Memahami latar
belakang data keuangan perusahaan yang akan dianalisis merupakan
langkah yang perlu dilakukan sebelum menganalisis laporan keuangan
perusahaan.
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan
Selain latar belakang data keuangan, kondisi-kondisi yang mempunyai
pengaruh terhadap perusahaan perlu juga untuk dipahami. Kondisi-kondisi
yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai kecenderungan industri
dimana perusahaan beroperasi, perubahan teknologi, perubahan selera
konsumen, perubahan factor-faktor ekonomi seperti perubahan pendapatan
perkapita, tingkat bunga, tingkat inflasi dan pajak, dan perubahan yang
terjadi didalam perusahaan itu sendiri, seperti perubahan posisi manajemen
kunci.

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan
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Kedua langkah pertama akan memberikan gambaran mengenai
karakteristik (profil) perusahaan. Sebelum berbagai teknik analisis
diaplikasikan, perlu dilakukan review terhadap laporan keuangan secara
menyeluruh. Apabila dipandang perlu, dapat menyusun kembali laporan
leuangan perusahaan yang dianalisis. Tujuan langkah ini adalah untuk
memastikan bahwa laporan keuangan telah cukup jelas menggambarkan
data keuangan yang relevan dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku umum.

4. Menganalisis Laporan Keuangan

Setelah memahami profil perusahaan dan mereview laporan keuangan,
maka dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis yang ada
dapat menganalisis laporan keuangan dan meninterprestasikan hasil analisis

tersebut.

2.5 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010, hal 36) , “terdapat dua metode analisis yang
digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan
analisis vertikal. Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan
perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat
sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis vertikal adalah apabila laporan
keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu
dengan memperbandingkan antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam
laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau

hasil operasi pada saat itu saja”.
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Menurut Munawir (2010, hal 36), teknik analisis yang digunakan dalam

menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu
periode.

b. Analisis tren atau tendensi merupakan analisis laporan keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu dan biasanya dilakukan
dari satu periode ke periode.

c. Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan
untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan
keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi.

d. Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan
penggunaan dana dalam suatu periode.

e. Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang
kas dalam suatu periode.

f. Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos
antara laporan keuangan neraca dan laba rugi.

g. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak
tidaknya suatu kredit dikeluarkan oleh lembaga keuangan seperti bank.

h. Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui jumlah laba kotor dari satu periode ke periode lainnya.



21

I. Analisis titik pulang merupakan analisis dimana untuk mengetahui pada
kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak

mengalami kerugian.

3. Rasio Keuangan

3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan
dan kinerja perusahaan. “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan” (Hery, 2015, hal.161).
“Analisis Rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba/rugi secara individu atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut” (Munawir, 2007, hal.37). “Rasio Keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan” (Harahap, 2010,
hal.297)

Kasmir (2012, hal 104) menyatakan “rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yangada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya”. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar

komponen yang ada diantara laporan keuangan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah
suatu metode analisa yang membandingkan pos laporan keuangan dengan pos

lainnya untuk menilai kinerja perusahaan. Tujuan dari rasio keuangan adalah
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membantu manajer dalam memahami apa yang perlu dilakukan perusahaan

sehubungan dengan informasi yang berasal dari keuangan yang sifatnya terbatas.

Dengan menggunakan rasio-rasio tertentu manajer akan memperoleh suatu

informasi tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan. Dari

informasi tersebut, manajer dapat membuat keputusan-keputusan penting di masa

yang akan datang.

3.2 Manfaat Rasio Keuangan

Kasmir (2008, hal 68) mengungkapkan ada beberapa tujuan dan manfaat

analisis rasio keuangan, yaitu:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta,kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah

perlu penyegaran atautidak karena sudah dianggap berhasil atau

gagal.
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3.3 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan

Menurut Ang (2007, hal 18) rasio keuangan dapat dikelompokan menjadi lima

jenis, berdasarkan ruang lingkupnya yaitu:

a.

Rasio likuiditas, yang menyatakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu pendek. Likuiditas
(likuiditas) berarti mempunyai cukup dana ditangan untuk membayar
tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan
kas yang tidak terduga. Rasio ini terbagi menjadi Current Rasio,
Quick Ratio, dan Net Working Capital.

Rasio solvabilitas, menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio ini terbagi menjadi Debt
Ratio, Dept to Equity Ratio, Long Tern Debt to Equity Ratio, Long
Tern Debt to Capitalization Ratio, Times Interest Earned, Cash Flow
Interest Coverage, Cas Flow to Net Income, dan Cash Return on Sales.
Rasio aktivitas, menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan harta yang dimilikinya. Rasio ini terbagi menjadi Total
Asset Turnovel, Fixed Asset Turnovel, Account Receivable Turnovel,
Inventory Turnovel, Average Collection Period, dan Day’s Sales in
Inventory.

Rasio rentabilitas, menunjukan kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini terbagi menjadi Groos Profit
Margin, Net Profit Margin,Operating Return on Asset, Return on

Equity dan Operating Ratio.
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e. Rasio pasar, digunakan unuk melihat perkembangan nilai perusahaan
secara relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio ini terbagi
menjadi Devidend Yield, Devidend per Share, Deviden Payout Ratio,

Prie Earning Ratio .

4. Kinerja Keuangan Perusahaan

4.1 Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan

Fahmi (2012, hal 2) menyatakan “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti
dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standart dan
ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General

Aceptep Accounting Priciple), dan lainnya”.

Menurut Wibowo ( 2014, hal 7 ), “kinerja yaitu berasal dari pengertian
performance. Adapun yang memberikan pengertian performance yaitu sebagai
hasil kerja”. Penilaian Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio
keuangan. Nilai rasio keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolak
ukur yang telah ada, “membandingkan nilai rasio keuangan yang diperoleh dari
tahun ke tahun merupakan langkah guna mengetahui kondisi hasil perhitungan
tersebut apakah baik atau kurang baik” (Parathon, 2012, hal.3). Dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kondisi perusahaan berada dengan menggunakan perbandingan dan aturan

yang berlaku.
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4.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan

Ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan perusahaan

menurut Munawir (2004, hal 31) yakni untuk:

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat
ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil.
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan

membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.

4.3 Manfaat Kinerja Keuangan Perusahaan

Prayitno (2010, hal 9), penilaian kinerja dapat memeberikan manfaat bagi

perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen adalah untuk:

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui

pemotifan karyawan secara maksimal. Membantu pengambilan
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b. Keputusan yang Dberhubungan dengan karyawan  seperti
promosi,transfer, dan pemberhentian. .

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasa menilai
kinerja karyawan

e. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan.

4.4  Tahap-tahap dalam menganalisis Kinerja Keuangan Perusahaan

Penilaian Kinerja setiap persahaan berbeda-beda tergantung pada ruang lingkup
bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan itu tersebut bergerak pada sektor bisnis
pertambangan maka itu berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis
pertanian serta perikanan. Maka begitu juga pada perusahaan yang bergerak pada
sektor keuangan seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis yang
berbeda dengan ruang lingkup bisnis yang lainnya, karena seperti kita ketahui
perbankan adalah mediasi yang menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan
dana dengan mereka yang kekurangan dana, dan bank bertugas untuk menjembatani
keduanya. Begitu juga dengan perusahaan bidang pertambangan yang memliki
produk berbeda dan manajemenyang berbeda juga dengan perusahaan lainnya.
Perusahaan bidang pertambangan sangat bergantung pada kondisi natural resource
yang akan diekploitasi dan juga beberapa kapasitas kandungan tambang yang

tersedia.
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Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu persahaan secara
umum menurut Fahmi (2012, hal 3), yaitu:

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang
sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang
berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian
hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

b. Melakukan perhitungan.
Penerapan metode hitungan disini adalah disesuaikan dengan
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai
dengan analisis yang diinginkan.

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah
diperoleh.
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai
perusahaan lainnya.

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan.
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan
penafsiran untuk melihat apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami oleh perusahaan tersebut.
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e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan input atau
masukan agar apa saja yang menjadi kendala dan hambatan selama ini

dapat terselesaikan.

B. Penelitian Terdahulu

Sebelum saya melakukan penelitian ini, terdapat beberapa peneliti yang

melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan dengan tempat dan waktu

penelitian yang berbeda . Berikut adalah beberapa penelitian tentang analisis rasio

keuangan yang dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Kinerja keuangan pada PT Matahari
Analisis Rasio Department Store Tbk ditinjau dari
Keuangan dalam | rasio keuangan dengan menggunakan
1 Rafika Zubaydah Menilai Kinerja rasio rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
(2018) Keuangan pada rasio profitabilitas dan rasio aktivitas
PT Matahari yang diukur dengan rasio lancar, rasio
Department Store | cepat, Debt ratio, DER, ROl ROE,
Thk perputaran piutang dan perputaran
persediaan untuk tahun 2013 sampai
tahun 2017 mengalami penurunan.
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Meutia Dewi (2017)

Analisis Rasio
Keuangan Untuk
Mengukur
Kinerja Keuangan
PT.Smartfren
Telecom, Thk

Tingkat  Likuiditas  PT.Smartfren
Telecom,Tbk yang diukur dengan
menggunakan current ratio tahun 2007-
2016 menunjukkan kondisi yang kurang
baik karena berada dibawah standar
industri  yaitu  200%.  Tingkat
Solvabilitas PT.Smartfren Telecom, Thk
yang diukur dengan menggunakan debt
reatio menunjukkan kondisi yang
kurang baik karena pada tahun 2007-
2016 berada diatas 35%.

Tingkat Profitabilitas PT.Smartfren
Telecom,Tbk yang diukur dengan
menggunakan return in invesment

menunjukkan kondisi yang kurang baik
karena pada tahun 2007-2016 berada
dibawah 30%

Kotandengan (2012)

Analisis Kinerja
Keuangan
Perusahaan
Ditinjau dari
Rentabilitas,
Likuiditas dan
Solvabilitas

pada PT. Setia Tri
Jujur Bersama
Manado

Tingkat kinerja PT. Setia Tri  Jujur
Bersama Manado di tahun 2008 adalah
baik, sedangkan pada tahun 2009
adalah cukup baik dan tahun 2010
adalah sangat baik

Handayani (2011)

Analisis Laporan
Keuangan Untuk
Menilai Kinerja
Keuangan
Perusahaan Pada
Perusahaan
Industri Tekstil
Yang Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, hasilnya  menunjukkan
bahwa  kinerja  keuangan  pada
perusahaan industri  tekstil yang
terdaftar di BEI secara keseluruhan
pada tahun 2006, kinerja keuangan
perusahaan yang dinilai paling baik
adalah PT. Ricky Putra Globalindo Tbk.
Untuk tahun 2007 dan 2008 vyang
memiliki kinerja paling baik adalah PT.
Polychem Indonesia Thk.

Meycih (2009)

Analisa Laporan
Keuangan Untuk
Mengukur Kinerja
Keuangan Melalui
Penilaian Tingkat
Likuiditas,
Solvabilitas,
Aktivitas, Dan
Profitabilitas
Pada PT. Kalbe
Farma Thk.

Berdasarkan hasil analisis laporan
keuangan perusahaan, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi baik .
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bagian yang sangat penting di dalam sebuah
penelitian, dimana konsep teoritis akan berubah ke dalam defenisi operasional yang
dapat menggambarkan rangkaian kerangka variabel yang akan di teliti. Dalam hal
ini kita dapat mengetahui hubungan antara laporan keuangan dengan Kkinerja

keuangan, dimana dalam mengukur kinerja keuangan digunakan laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa
informasi yang menunjukkan Kkinerja keuangan perusahaan yang bersifat
menyeluruh . Laporan keuangan tersebut terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rug,

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas laporan keuangan.

Neraca adalah laporan yang berisi kondisi keuangan perusahaan dalam periode
tertentu , laporan ini ditulis untuk satu tahun dan akan dijadikan rujukan untuk tahun

yang selanjutnya . Laporan neraca terdiri dari aktiva, passiva dan ekuitas .

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang dibuat secara lengkap oleh
akuntan perusahaan yang nantinya akan dijadikan sarana mengevaluasi kebijakan
atas periode tertentu . Laporan laba rugi terdiri atas pendapatan serta beban

perusahaan lalu menghasilkan laba/rugi bersih .

Dengan menggunakan analisis rasio keuangan dapat menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan . Berdasarkan dengan teori-teori yang telah diuraikan di atas,
maka penulis dapat memberikan gambaran kerangka pemikiran penelitian ini, yang

dapat dilihat disamping , sebagai berikut :
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v

NERACA

LAPORAN
LABA RUGI

l

ANALISIS RASIO
KEUANGAN

l

\4

1. Current Rasio

Rasio Likuiditas :

Rasio Profitabilitas :

1. Gross Profit Margin

Rasio Aktivitas :

1. Fixed Asset
Turn Over

2. Total Asset
Turn Over

2. Quick Rasio 2. Net Profit Margin
3. Cash Rasio 3. Return On Equity
Gambar 1.1

Kerangka Berpikir

KINERJA KEUANGAN
PERUSAHAAN




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif merupakan salah satu metode dimana data dikumpulkan, disusun,
diinterprestasikan dan dianalisis sehingga memberikan keterangan bagi pemecah
masalah. Menurut (Juliandi, 2013) penelitian deskriptif adalah “Metode penelitian
yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap
objek penelitian pada masa tertentu”. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini
dilakukan dengan memecahkan dan menjawab yang dihadapi pada situasi sekarang
dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan Klasifikasi dan analisis atau
pengolahan data, membuat kesimpulan dan harapan dengan tujuan untuk
mengetahui kinerja keuangan yang dinilai dari laporan keuangan PT.Perkebunan
Sumatera Utara dan diukur dengan rasio profitabilitas , rasio likuiditas dan rasio

aktivitas .

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional bisa dikatakan juga sebagai petunjuk kepada Kkita
bagaimana caranya mengukur suatu variabel . Adapun definisi operasional variabel

yaitu :

1. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2017 : 39), “variabel dependen atau juga disebut

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

32
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karena adanya variabel bebas”. Variabel dependen yang terdapat di dalam

penelitian ini adalah:

a.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu . Salah satu cara
dalam mengukur kinerja perusahaan adalah dengan cara analisis

rasio keuangan .

2. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2017 : 39), “Variabel independen atau variabel

bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab

peruahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

1)

Rasio keuangan adalah suatu metode analisa yang membandingkan
pos laporan keuangan dengan pos lainnya untuk menilai kinerja
perusahaan. Dengan menggunakan rasio-rasio tertentu manajer akan
memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan
perusahaan dibidang keuangan. Dari informasi tersebut, manajer
dapat membuat keputusan-keputusan penting di masa yang akan
datang. Sehubungan dengan itu, beberapa rasio yang peneliti
gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Rasio Likuiditas

Adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Rasio yang digunakan dalam

rasio likuiditas ini ada tiga, yaitu :
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Aktiva Lancar

Current Ratio = ———— x100%

hutang lancar

Kas

x 100%

Cash Ratio

hutang lancar

Aktiva Lancar —Persediaan
x 100%

Quick Ratio =

hutang lancar

2) Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang
ditunjukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio yang digunakan

sebagai alat ukur adalah

Laba Kotor

Gross Profit Margin = — x 100 %

Penjualan

Laba Bersih

Net Profit Margin = ——— x100%

Penjualan
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Return On Equity = 22228t 4 100 g

Total Modal

3) Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio yang digunakan dalam

rasio ini yaitu :

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Fixed Asset Turnover =

Penjualan
Total Asset

Total Asset Turnover =

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Kinerja Kinerja Keuangan Nominal
Keuangan Perusahaan  merupakan
Perusahaan hasil atau prestasi yang

(Y) telah dicapai oleh
manajemen  perusahan Laporan Keuangan
dalam menjalankan

fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif
selama periode tertentu

Rasio Keuangan | Rasio keuangan adalah Nominal

X) suatu  metode analisa
yang  membandingkan
pos laporan keuangan
dengan pos lainnya untuk
menilai kinerja
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perusahaan. Ada 3 rasio

keuangan yang
digunakan dalam
penelitian ini :

1. Rasio Likuiditas
Adalah  rasio yang
menggambarkan
kemampuan
perusahaan dalam
melunasi utang jangka
pendek , rasio yang
digunakan adalah
current ratio, cash ratio
dan quick ratio .

2. Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur
efektifitas manajemen
secara keseluruhan
yang ditunjukan besar

kecilnya tingkat
keuntungan yang
diperoleh dalam
hubungannya dengan
penjualan maupun

investasi. Rasio yang
digunakan sebagai alat
ukur adalah :

3. Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat
efektifitas pemanfaatan
sumber daya
perusahaan. Rasio yang
digunakan dalam rasio

ini yaitu :

Current ratio =

Aktiva Lancar
— x 100%
hutang lancar

Cash Ratio =

Kas x 100%

hutang lancar

Quick Ratio =

Aktiva Lancar —Persediaan

x 100%

hutang lancar

Gross Profit Margin =
Laba Kotor
x 100 %

Penjualan

Net Profit Margin

Laba Bersih

1009
Penjualan x %

Return On Equity

Laba Bersih

e — 0,
Total Modal x 100%

Fixed Asset Turnover =
Penjualan

Total Aktiva Tetap

Total Asset Turnover =
Penjualan

Total Asset

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Direksi PT Perkebunan Sumatera Utara yang
merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang

pengelolaan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan kelapa sawit
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dan karet . Kantor Direksi PT Perkebunan Sumatera Utara beralamat di

JI.Letjend.Jamin Ginting Km 12 No 45 Medan .

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Januari 2021 sampai Mei 2021

. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut .

Tabel 3.2

Rincian dan Waktu Penelitian

Waktu Penelitian di tahun 2021
No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
112(3[4|1(2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1]2|3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4
1 | Pengajuan judul
2 | PraRiset
Penulisan
3
Proposal
Bimbingan
4
Proposal
Seminar
5
Proposal
6 | Pengolahan Data
- Bimbingan
Skripsi
3 Sidang Meja
Hijau

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
tekhik Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang tersedia
berupa catatan atau dokumen-dokumen yang diperlukan berupa laporan keuangan,

seperti laporan Neraca dan laporan Laba Rugi perusahaan.
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E. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Dimana
menurut Sugiyono (2017 : 147), “Teknik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

Berdasarkan teori diatas teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatklan gambaran mengenai hasil kinerja keuangan pada perusahaaan
PT. Perkebunan Sumatera Utara periode 2016-2018. Teknik analisis data yang

digunakan dalah analisis rasio keuangan, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio), rasio
aktivitas (fixed asset turnover, fixed assets turnover), rasio profitabilitas
(gross profit margin, net profit margin, return on equity).

2. Dari hasil perhitungan rasio-rasio tersebut dilakukan analisis untuk
mengetahui hasil kinerja pada PT. Perkebunan Sumatera Utara periode
2016- 2018.

3. Membuat kesimpulan .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum PT Perkebunan Sumatera Utara

PT. Perkebunan Sumatera Utara adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) Provinsi Sumatera Utara, didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat
I Sumatera Utara No.15 Tahun 1979 dengan bentuk badan hukum pertama sekali
berupa Perusahaan Daerah (PD), Kemudian disempurnakan dengan Peraturan
Daerah Nomor 24 Tahun 1985 yang disahkan dengan Keputusan Dalam Negeri
Nomor 539.22-1434 tanggal 16 Oktober 1985 dan diundangan dalam lembaran

daerah Provinsi Sumatera Utara tanggal 29 Januari 1986 .

Perusahaan Daerah PT.Perkebunan Sumatera Utara merubah bentuk badan
hukumnya menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan Peraturan Daerah No.4 Tahun
2004 sesuai akte pendirian Perseroan Terbatas N0.98 yang dibuat dihadapan
Notaris Alina Hanum,SH tanggal 29 Agustus 2005. Struktur permodalan sesuai
akte pendirian adalah 99% saham dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Sumatera

Utara dan 1% dimiliku oleh Koperasi Karyawan Perkebunan Kantor Medan .

Dalam menjalankan bisnisnya perusahaan mengelola 2 (dua) komodisi utama

yaitu Kelapa Sawit dan Karet. Sedangkan produksi utama yang dihasilkan yaitu :

a. Crude Palm Qil (CPO)
b. Karnel / Inti kelapa sawit
c. TBS kelapa sawit

d. Karet dalam bentuk RSS dan lumps

39
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PT. Perkebunan Sumatera Utara memiliki 6 (enam) unit usaha kebun yang

seluruhnya tersebar di Sumatera Utara diantaranya :

1) Kebun Tanjung Kasau yang berlokasi di Kab.Batu Bara

2) Kebun Sei Kari yang berlokasi di Kab.Serdang Bedagai

3) Kebun Simpang Gambir yang berlokasi di Kab. Mandailing Natal
4) Kebun Patiluban yang berlokasi di Kab. Mandailing Natal

5) Kebun Simpang Koje yang berlokasi di Kab. Mandailing Natal

6) Kebun Kampung Baru yang berlokasi di Kab. Mandailing Natal

PT.PSU juga memiliki 2 (dua) unit usaha Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PMKS)

yang berada di :

1) Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PMKS) kebun Tanjung Kasau yang kapasitas
nya mencapai 20 ton/jam dan sudah beroperasi sejak bulan April 2005.

2) Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PMKS) Kebun Simpang Gambir yang
kapasitasnya mencapai 30 ton/jam dan baru diresmikan pada tanggal 25

Oktpber 2010 oleh Bapak Gubernur Sumatera Utara pada saat itu.

2. Laporan Keuangan PT.Perkebunan Sumatera Utara

Laporan keuangan PT.Perkebunan Sumatera Utara terdiri dari laporan Neraca,
laporan Laba Rugi, laporan Perubahan Ekuitas, laporan Arus Kas dan Catatan atas
laporan keuangan yang semua isinya berisikan tentang posisi keuangan perusahaan.
Berikut adalah ringkasan laporan keuangan PT.Perkebunan Sumatera Utara dapat

dilihat di tabel di bawah ini :



Tabel 4.1
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Ringkasan Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara

Periode 2016-2018 ( dalam juta rupiah )

POS AKUN

Total Asset

Total Persediaan

Total Liabilitas

Total Ekuitas

Total Pendapatan

Beban Operasional

Total Laba Bersih

2016

602.073.857.010

14.590.476.688

284.189.115.122

317.884.741.888

407.092.169.877

391.507.403.765

15.584.766.112

2017

622.079.343.116

19.893.416.069

268.081.147.785

353.998.195.331

484.493.300.704

474.256.038.510

10.237.262.194

2018

545.484.124.083

11.928.086.177

230.905.009.595

314.579.114.489

383.442.666.331

403.567.830.958

(20.125.164.627)

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa total asset dari tahun 2016-2017 mengalami
peningkatan, tetapi di tahun 2018 mengalami penurunan. Peningkatan atas total
asset menunjukkan bahwa jumlah asset perusahaan yang digunakan untuk kegiatan
operasional mengalami peningkatan seperti peningkatan kas,piutang dan
persediaan perusahaan. Sedangkan untuk total persediaan di tahun 2017 mengalami
peningkatan dari tahun 2016 , yang dimana peningkatan ini di akibatkan karena
besarnya dana perusahaan yang kurang maksimalnya penjualan perusahaan,
sehingga mengakibatkan jumlah persediaan mengalami peningkatan. Untuk tahun

2018 persediaan mengalami penurunan , yang diikuti juga dengan penurunan atas

laba di tahun 2018 .
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Untuk total hutang mengalami penurunan dari tahun 2016-2018 yang terjadi
karena kesadaran perusahaan dalam hal melunasi kewajibannya atau dikarenakan
tenggat waktu yang sudah jatuh tempo. Untuk total Ekuitas di tahun 2016-2017
mengalami peningkatan , ini terjadi karena dengan meningkatnya ekuitas
perusahaan menunjukkan sebagian besar kegiatan perusahaan dibiayai dari modal

perusahaan itu sendiri, tetapi ekuitas di tahun 2018 mengalami penurunan .

Dan juga berdasarkan tabel diatas terlihat baik untuk total pendapatan dan laba
bersih di tahun 2016-2017 , tetapi mengalami penurunan di tahun 2018 dan bahkan
mengalami kerugian. Dengan menurunnya laba perusahaan dan mengalami rugi
dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam hal menjaga stabilitas

finansial perusahaan.

3. Perhitungan Rasio Keuangan

A. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah kemampuan satu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban keuangan yang sgera dapat dicairkan atau sudah jatuh tempo
. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki
perusahaan guna memenuhi utang yang akan jatuh tempo . Likuiditas yang rendah,
menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan kesempatan
potongan pembelian yang ditawarkan oleh para supplier. Akibatnya perusahaan

terpaksa mengurangi kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk

likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancar, termasuk
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perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh

(growth opportunities), keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.
1) Current Ratio

Current ratio adalah alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka
pendek ) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar. Current ratio ini dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan seberapa besar kemampuan perusahaan membayar kewajibannya.
Semakin besar current ratio semakin baiklah posis kreditor, karena tidak perlu lagi

ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat

waktu . Berikut adalah rumus current ratio beserta perhitungannya :

Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%

hutang lancar

115.903.182.853

2016 = ~oiosaasoiss X 100% =1,22 kali
2017 = oS0 1 100% = 1,25 Kali
85.394.971.516
2018 = 2319580292 4 100% = 0,66 kali
93.973.829.094
Tabel 4.2
Tabel Rasio Lancar
PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Standard
Ratio Industri
2016 115.903.182.153 94.954.425.159 1,22 kali 2 kali
2017 106.876.414.748 85.394.971.516 1,25 Kali 2 kali
2018 32.849.546.462 93.973.829.094 0,66 kali 2 kali
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Pada tahun 2016 terlihat bahwa nilai curret ratio sebesar 1,22 kali, hal ini terjadi
karena perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 115.903.182.153 terhadap hutang
lancar sebesar Rp. 94.954.425.159 yang artinya kemampuan perusahaan dalam
kawajiban membayar hutang-hutang jangka pendek adalah sebesar 1,22 kali atau

dapat diartikan setiap hutang jangka pendek dijamin 1,22 kali aktiva lancar .

Juga terlihat di tahun 2017 nilai current ratio sebesar 1,25 kali dengan
perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 106.876.414.748 terhadap hutang lancar
sebesar Rp. 85.394.971.516 yang berarti kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendek sebesar 1,25 kali atau juga setiap hutang jangka Panjang

dijamin 1,25 kali aktiva lancar .

Di tahun 2018 terdapat perbandingan aktiva lancar Rp. 32.849.546.462 dengan
hutang lancar sebesar Rp. 93.973.829.094 yang artinya kemampuan perusahaan
membayar hutang-hutang jangka pendeknya sebesar 0,66 kali atau setiap hutang

jangka pendek dijamin 0,66 kali oleh aktiva lancar .

Rasio lancar yang semakin tinggi menunjukkan perusahaan mampu dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar
perusahaan, sebaliknya jika rasio lancar semakin rendah menunjukkan perusahaan

kurang modal dalam membayar utang.

Dapat disimpulkan bahwa rasio lancar  (current ratio) yang ada di
PT.Perkebunan Sumatera Utara mengalami penurunan dan masih dibawah standard
industri . ini dikarenakan perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka

pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki.
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2) Cash Ratio

Cash ratio adalah alat ukur bagi perusahaan untuk membayar hutang yang
dimiliki agar segera harus dipenuhi kewajibannya dengan jumlah kas yang ada.

Berikut rumus dan perhitungan cash ratio PT.Perkebunan Sumatera Utara 2016-

2018 :
Cash Ratio = ——%  x100%
hutang lancar
2016 = 21864803052 \ 15094  =0,65 kali
94.954.425.159
2017 = 22:390.533080 , 4440, = 0,57 kali
85.394.971.516
2018 = 8023101 100 = 0.01 kali
93.973.829.094
Tabel 4.3
Tabel Rasio Kas
PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Kas Hutang Lancar Cash Ratio Standard
Industri
2016 61.864.803.052 94.954.425.159 0,65 kali 0,50 kali
2017 49.390.533.030 85.394.971.516 0,57 kali 0,50 kali
2018 1.078.023.101 93.973.829.094 0,01 kali 0,50 kali

Pada tahun 2016 terlihat bahwa cash ratio sebesar 0,65 kali , yang dijelaskan

dengan perbandingan kas sebesar Rp. 61.864.803.052 dengan hutang lancar sebesar
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Rp. 94.954.425.159 , yang artinya kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka pendek dengan kas sebesar 0,65 kali .

Di tahun 2017 nilai cash ratio sebesar 0,57, dengan perbandingan kas dan setara
kas sebesar Rp. 49.390.533.030 dengan hutang lancar Rp. 85.394.971.516, yang
berarti kemampuan perusahan melunasi hutang-hutang jangka pendek

menggunakan kas dan setara kas sebesar 0,57 kali .

Di tahun 2018 terlihat perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp,
1.078.023.101 dengan hutang lancar sebesar Rp. 93.973.829.094 yang berarti
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka pendeknya sebesar

0,01 kali menggunakan kas dan setara kas.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio kas untuk tahun 2016-2017 memiliki
kinerja keuangan yang baik karena berada di atas standard industri lain halnya di

tahun 2018 yang mengalami penurunan bahkan dibawah standard industri .

3) Quick Ratio

Quick ratio adalah alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang dikurangi
dengan persediaan. Berikut adalah rumus dan perhitungan quick ratio

PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018 :

Aktiva Lancar —Persediaan

. L 0
Quick Ratio huctang lancar x100%
2016 — 115.903.182.853—-14.590.476.688 x 100% — 1,06 kall
94.954.425.159
2017 — 106.876.414.748—-19.893.416.069 x 100% — 1’01 kall

85.394.971.516



32.849.546.462-11.928.086.177
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2018 = 93.973.829.094 x 100% = 0,22 kali
Tabel 4.4
Tabel Rasio Cepat
PT.Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick | Standard
Ratio Industri

2016 115.903.182.153 14.590.476.688 94.954.425.159 | 1,06 kali | 1,5kali
2017 106.876.414.748 19.893.416.069 85.394.971.516 | 1,01 kali | 1.5Kkali
2018 32.849.546.462 11.928.086.177 93.973.829.094 | 0,22 kali | 1.5Kkali

Dapat kita lihat di tahun 2016 terlihat nilai quick ratio sebesar 1,06 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 115.903.182.153,
persediaan sebesar Rp. 14.590.476.688 dan terhadap hutang lancar Rp.
94.954.425.159 artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
utang-utang lancarnya dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan

adalah sebesar 1,06 kali .

Kemudian di tahun 2017 terlihat nilai quick ratio sebesar 1,01 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 106.876.414.718,
persediaan sebesar Rp. 19.893.416.069 dan terhadap hutang lancar Rp.
85.394.971.156 artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
utang-utang lancarnya dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan

adalah sebesar 1,01 kali .

Dan juga di tahun 2018 terlihat terlihat nilai perbandingan aktiva lancar sebesar

Rp. 32.849.546.462, persediaan sebesar Rp. 11.928.086.177 dan terhadap hutang
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lancar Rp. 93.971.829.094 artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar utang-utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai

sediaan adalah sebesar 0,22 kali .

Semakin tinggi rasio cepat pada perusahaan berarti perusahaan mampu dalam
memenuhi utang jangka pendeknya, setelah dikurangi dari persediaan perusahaan,
sebaliknya Semakin rendah rasio cepat pada perusahaan berarti perusahaan harus
menunggu untuk penjualan dari asset lancar lainnya yaitu dari persediaan

perusahaan, guna memenuhi utang jangka pendeknya.

Dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio pada PT.Perkebunan Sumatera Utara
tahun 2016-2018 memiliki kinerja keuangan yang kurang baik karena nilai nya
tidak melebihi standard industri yang ada. Kondisi yang kurang baik untuk
perusahaan, karena perusahaan harus menunggu untuk penjualan dari asset lancar

lainnya yaitu persediaan, guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya .

B. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang
diambil oleh manajemen. Profitabilitas jauh lebih penting dibandingkan dengan
angka penyajian laba, karena laba yang tinggi belum merupakan ukuran atau
jaminan bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, melainkan apakah
perusahaan sudah menggunakan modalnya secara efektif atau tidak. Efisien dapat
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan akun yang

diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan dalam memperoleh laba.
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas yakni pendapatan
dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun asset tetap,
kepemilikan ekuitas dan lain-lain. Atas dasar itulah suatu perusahaan lebih
menitikberatkan kepada usaha mecapai tingkat profitabilitas yang maksimal

daripada mencapai laba yang maksimal.
1) Gross Profit Margin

Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat kuntungan
kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur
keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa. Semakin
rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukkan adanya pemborosan
dalam biaya untuk menghasilkan produk atau jasa. Nilai GPM yang tinggi dapat
diartikan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi tinggi dalam
pengelolaan produksi. Berikut adalah rumus dan perhitungan GPM PT.Perkebunan

Sumatera Utara tahun 2016-2018 :

Laba Kotor

Gross Profit Margin = ——x100%

Penjualan

55.022.490.062

2016 = ————— =13,58 %
405.104.087.665
_ 49.614.716.501 _
2017 = 478.611.409.105 =10,36 %
018 = _6701.997.609 ~ 179 %

374.177.292.267
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Tabel 4.5
Tabel Gross Profit Margin

PT.Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Laba Kotor Penjualan bersih GPM Standard
Industri
2016 55.022.490.062 405.104.087.665 13,58 % 30 %
2017 49.614.716.501 478.611.409.105 10,36 % 30 %
2018 6.701.997.609 374.177.292.267 1,79 % 30 %

Pada tahun 2016 terlihat bahwa nilai GPM sebesar 13,58 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba kotor sebesar Rp. 55.022.490.062 terhadap penjualan
bersih Rp. 405.104.087.665, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

kotor di setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 13,58 % .

Pada tahun 2017 terlihat bahwa nilai GPM sebesar 10,36 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba kotor sebesar Rp. 49.614.716.501 terhadap penjualan
bersih Rp. 478.611.409.105, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

kotor di setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 10,36 % .

Pada tahun 2018 terlihat bahwa nilai GPM sebesar 1,79 % , ini dijelaskan dengan
perbandingan laba kotor sebesar Rp. 6.701.997.609 terhadap penjualan bersih Rp.
374.177.292.267, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba kotor di

setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 1,79 % .

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa gross profit margin PT.Perkebunan
Sumatera Utara masih berada dibawah rata-rata industri, sehingga kinerja keuangan
dinilai tidak baik dan juga nilai rasio mengalami penurunan dari tahun 2016 ke

tahun 2018 .
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2) Net Profit Margin

Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari tingkat volume atau usaha tertentu. NPM dapat diinterpretasikan sebagai
tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya
yang ada di perusahaan. Semakin tinggi net profit margin maka suatu perusahaan
semakin efektif dalam menjalankan operasinya. Tinggi rendahnya rasio NPM pada
setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih dan
laba usaha tergantung kepada besarnya pendapatan dan besarnya beban usaha.
Semakin tinggi angka rasio ini maka semakin baik hasil bagi perusahaan. Upaya
dalam meningkatkan NPM dapat dilakukan dengan menekan biaya-biaya dalam
kaitannya dengan hasil penjualan . Berikut adalah rumus dan perhitungan NPM

PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018 :

Net Profit Margin = 2222 o 100 9%

Penjualan

2016 = 284766112 1000 =384 %

405.104.087.665

2017 = %23726219% ,1009%  =2,13%

478.611.409.105

(20.125.164.627)

2018 = 374177292267 100%  =-5.37%
Tabel 4.6
Tabel Net Profit Margin
PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih NPM Standard

Industri

2016 15.584.766.112 405.104.087.665 3,84 % 20 %
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2017 10.237.262.294 478.611.409.105 2,13% 20 %

2018 (20.125.164.627) 374.177.292.267 -5,37 % 20 %

Pada tahun 2016 terlihat bahwa nilai NPM sebesar 3,84 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp. 15.584.766.112 terhadap penjualan
bersih Rp. 405.104.087.665, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

bersih di setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 3,84 % .

Pada tahun 2017 terlihat bahwa nilai NPM sebesar 2,13 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp. 10.237.262.294 terhadap penjualan
bersih Rp. 478.611.409.105, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

bersih di setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 2,13 % .

Pada tahun 2018 terlihat bahwa nilai NPM sebesar -5,37 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba bersih sebesar (Rp. 20.125.164.627), terhadap penjualan
bersih Rp. 374.177.292.267, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

bersih di setiap penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar -5,37 % .

Dapat disimpulkan bahwa net profit margin PT.Perkebunan Sumatera Utara
memiliki Kinerja keuangan yang tidak baik karena jauh dibawah rata-rata industri

dan juga mengalami penurunan nilai rasio dari tahun 2016 ke 2018 .

3) Return On Equity

Return on equity menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham
biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. ROE juga digunakan
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan

laba. Semakin tinggi ROE, semakin baik hasilnya karena menunjukkan bahwa
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posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal

sendiri menjadi semakin baik. Berikut adalah rumus dan perhitungan ROE :

Return On Equity = 22228t 4 100 o

Total Modal

15.584.766.112
317.884.741.888

2016 = x100% =4,90%

2017 = 10237.262194 440, =2.89%

353.998.195.331

(20.125.164.627)

2018 = 314.579.114.488 x 100% =-639%
Tabel 4.7
Tabel Return on Equity
PT.Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Laba Bersih Total Modal ROE Standard
Industri

2016 15.584.766.112 317.884.741.188 4,90 % 40 %

2017 10.237.262.294 353.998.195.331 2,89 % 40 %

2018 (20.125.164.627) 314.579.114.488 -6,39 % 40 %

Pada tahun 2016 terlihat bahwa nilai ROE sebesar 4,90 % , ini dijelaskan

dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp. 15.584.766.112 terhadap total modal

Rp. 317.884.741.188, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba bersih

dari ekuitas sebesar 3,84 % .

Pada tahun 2017 terlihat bahwa nilai ROE sebesar 2,89 % , ini dijelaskan

dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp. 10.237.262.294 terhadap total modal

Rp. 353.998.195.331, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba bersih

dari ekuitas sebesar 2,89 % .
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Pada tahun 2018 terlihat bahwa nilai ROE sebesar -6,39 % , ini dijelaskan
dengan perbandingan laba bersih sebesar (Rp. 20.125.164.627) terhadap total
modal Rp. 314.579.114.488, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan laba

bersih dari ekuitas sebesar -6,39 % .

Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on equity dari PT.Perkebunan Sumatera
Utara di tahun 2016-2018 mengalami penurunan bahkan minus dan juga masih jauh
dibawah standard industri . Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba secara maksimal dari dana yang telah diberikan oleh pemegang

saham yang berarti kinerja keuangan kurang baik .

C. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengukur sampai berapa besar efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dananya. Rasio ini menjelaskan
bagaimana manajemen mengelola seluruh aktiva yang dimilikinya untuk dapat
mendorong produktivitas dan mendongkrak profitabilitas. Seluruh aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan harus dimanfaatkan seoptimal mungkin, karena jika tidak

berarti terjadi kapasitas menganggur dan berdampak pada pembebanan yang tinggi.

1) Fixed Asset Turnover

Fixed asset turnover adalah rasio aktivitas (rasio efisiensi) yang mengukur
seberapa efektif dan efisien perusahaan menggunakan aset atau aktiva tetapnya
untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini menunjukan produktivitas aktiva tetap
dalam menghasilkan pendapatan. Perusahaan yang memiliki Rasio Perputaran
Aktiva Tetap atau Aset Tetap yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut

mampu untuk mengelola aset tetapnya secara efisien dan efektif. Aset tetap sangat
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penting untuk diperhitungkan karena aset tetap ini merupakan komponen terbesar
dari total aset perusahaan. Berikut adalah rumus dan perhitungan FATO

PT.Perkebunan Sumatera tahun 2016-2018 :

. ponual
Fixed Asset Turnover = ——L2t

fixed asset

405.104.087.665

2016 = 486.170.674.157 = 83 ka“
2017 — 478.611.409.105 — 92 kall
515.202.928.368
2018 — 374.177.292.267 — 72 kall
512.634.577.621
Tabel 4.8
Tabel Fixed Asset Turnover
PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Penjualan Bersih Asset Tetap FATO Standard
Industri
2016 405.104.087.665 486.170.674.157 0,83 kali 5 kali
2017 478.611.409.105 515.202.928.368 0,92 kali 5 kali
2018 374.177.292.267 512.634.577.621 0,72 kali 5 kali

Pada tahun 2016 terlihat nilai FATO sebesar 0,83 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp. 405.104.087.665 terhadap aset tetap
sebesar Rp.486.170.674.157, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah

sebesar 0,83 kali .
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Pada tahun 2017 terlihat nilai FATO sebesar 0,92 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp. 478.611.409.115 terhadap aset tetap
sebesar Rp.515.202.928.368, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah

sebesar 0,92 kali .

Pada tahun 2018 terlihat nilai FATO sebesar 0,72 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp.374.177.292.267 terhadap aset tetap
sebesar Rp. 512.634.577.621, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah

sebesar 0,72 kali .

Dengan hal diatas dapat disimpulkan bahwa nilai fixed asset turnover pada
PT.Perkebunan Sumatera Utara di tahun 2016-2018 menunjukkan Kkinerja
keuangan yang kurang baik karena nilai rasio nya berada di bawah rata-rata

standard industri .

2) Total Asset Turnover

Total asset turnover adalah rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva
secara keseluruhan selama satu periode. Tingginya TATO menunjukkan efektivitas
penggunaan harta perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa
aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan melakukan

usaha. Berikut rumus dan perhitungan TATO PT.Perkebunan Sumatera Utara :

Penjualan
Total Asset

Total Asset Turnover =
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2016 — 405.104.087.665 — 0,67 ka|l
602.073.857.010
2017 — 478.611.409.105 — 0,76 ka|l
622.079.343.116
2018 — 374.177.292.267 — 0,68 ka“
545.484.124.083
Tabel 4.9
Tabel Asset Turnover
PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Penjualan Bersih Total Asset TATO Standard
Industri
2016 405.104.087.665 602.073.857.010 0,67 kali 2 kali
2017 478.611.409.105 622.079.343.116 0,76 kali 2 kali
2018 374.177.292.267 545.484.124.083 0,68 kali 2 kali

Pada tahun 2016 terlihat nilai TATO sebesar 0,67 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp. 405.104.087.665 terhadap aset tetap
sebesar Rp.602.073.857.010, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah

sebesar 0,67 kali.

Pada tahun 2017 terlihat nilai FATO sebesar 0,76 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp. 478.611.409.105 terhadap aset tetap
sebesar Rp.602.073.857.010, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan

penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
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penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah

sebesar 0,67 kali.

Pada tahun 2018 terlihat nilai FATO sebesar 0,68 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan bersih sebesar Rp. 374.177.292.267 terhadap aset tetap
sebesar Rp.545.484.124.083, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah

sebesar 0,68 kali.

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai total asset turnover pada
PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018 masih dibawah rata-rata standard

industri yang ada sehingga memiliki kinerja keuangan yang kurang baik .

B. Pembahasan

Dengan menggunakan analisis terhadap kinerja keuangan akan tergambar suatu
ringkasan dari keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi
selama periode yang bersangkutan. Tahap yang perlu dilaksanakan dalam analisis
ini adalah dengan melakukan analisis dengan menggunakan rasio keuangan.
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan mengunakan
rasio yang meliputi rasio likuiditas ( current ratio, quick ratio, cash ratio ) , rasio
profitabilitas ( gross profit margin, net profit margin, return on equity ) dan rasio
aktivitas (fixed Asset turnover, total asset turn over). Maka dapat disusun tabel
mengenai rasio keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara dari perhitungan
beberapa rasio-rasio diatas. Perhitungan mengenai rasio keuangan perusahaan

tersebut adalah sebagai berikut :
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Pengukuran Kinerja Keuangan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara
Tahun 2016-2018

Keterangan 2016 2017 2018 Standard
Industri
Rasio Likuiditas
Current Ratio 1,22 kali 1,25 kali 0,66 kali 2 kali
Cash Ratio 0,65 kali 0,57 kali 0,01 Kkali 0,5 kali
Qucik Ratio 1,06 kali 1,01 kali 0,22 kali 1,5 kali
Rasio Profitabilitas
GPM 13,58 % 10,36 % 1,79 % 30 %
NPM 3,84 % 2,13 % -5,37 % 20 %
ROE 4,90 % 2,89 % -6,39 % 40 %
Rasio Aktivitas
FATO 0,83 kali 0,92 kali 0,72 kali 5 kali
TATO 0,67 kali 0,76 kali 0,68 kali 2 kali

1. Kinerja keuangan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara ditinjau dari

rasio likusiditas perusahaan

Rasio likuiditas menurut Riyanto (2008, hal 25) merupakan rasio untuk

mengetahui kemampuan membayar hutang jangka pendek atau juga diartikan

kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi. Likuditas perusaahaan merupakan

faktor penting yang yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan

untuk menetapkan besarnya return saham yang akan dibayarkan. Berikut adalah

perhitungan rasio likuiditas yang penulis teliti :

a) Current Ratio (Rasio Lancar)

Untuk rasio lancar tahun 2016-2018 secara keseluruhan nilainya

mengalami penurunan diakhir 2018 dan masih jauh dibawah standard

industri. Yang dikarenakan menurunnya tingkat aktiva lancar dari 2016-

2018 dan bahkan ditahun 2018 tingkat utang lancar lebih besar

ketimbang tingkat aktiva lancar itu sendiri.
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Menurut Hani (2015,hal 122) Current ratio (CR) adalah alat ukur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek ) yaitu kemampuan
untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva
lancar. CR yang rendah biasanya dinggap menunjukkan terjadinya
masalah likuidasi, sebaliknya current ratio yang tinggi juga kurang
bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir,2009) .

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Rafika Zubaydah (2018)
dengan judul Analisis Rasio Keuangan dalam Mengukur Kinerja
Keuangan pada PT.Matahari Departement Store Tbk, dimana penelitian
ini  menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan
menggunakan rasio lancar menunjukkan dalam keadaan yang kurang
sehat.

Dari rincian tabel 4.10 dapat diketahui bahwa rasio lancar untuk
tahun 2016-2018 dalam menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya masih kurang maksimal karena
masih dibawah standard industri. Hal ini terjadi karena menurunnya
tingkat aktiva lancar di tahun 2016-2018 bahkan sampai tingkat utang
lancar lebih besar ketimbang aktiva lancar di 2018 yang membuat
perusahaan tidak bisa maksimal dalam memenuhi kewajiban lancarnya.
Cash Ratio (Rasio Kas)

Untuk rasio kas perusahaan secara keseluruhan dari tahun 2016 ke
tahun 2018 mengalami penurunan terus menurus dan juga masih jauh

dibawah standard industri.
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Cash ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Apabila tingkat CR tinggi maka perusahaan dikatakan mampu
untuk membayar kewajibannya ( Kasmir,2014,hal.39 ). Jika CR tinggi
juga menunjukkan yang tidak digunakan secara efektif pada aktiva yang
akan menyebabkan berkurangnya keuntungan atau laba .

Jika diihat dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa rasio kas yang
dimiliki perusahaan tahun 2016-2018 menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang dengan jumlah kas yang dimiliki
masih jauh dari kata maksimal. Hal ini dikarenakan rendahnya nilai kas
dibanding nilai aktiva lancar tahun 2016-2018 .

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti Anne Erika Oktania
(2013) dengan judul Analisis Profitabilitas Dan Likuiditas Dalam
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Telekomunikasi Indonesia, dimana
penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan
menggunakan rasio kas menunjukkan dalam keadaan yang likuid.
Quick Ratio (Rasio Cepat)

Quick ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi keajibannya dengan
menggunakan aktiva lancar minus persediaan karena dianggap likuid
(Raharjaputra,2009,hal.200). Semakin tinggi quick ratio semakin cepat
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena tanpa persediaan
perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek, dengan begitu

perusahaan dapat memaksimalkan laba.



62

Jika dilihat berdasarkan tabel 4.10 untuk rasio cepat PT.Perkebunan
Sumatera Utara tahun 2016-2018 mengalami penurunan dari tahun ke
tahun dan juga masih dibawah standard industri. Hal ini dikarenakan
menurunnya tingkat aktiva dan persediaan yang dimiliki perusahaan
sehingga membuat perusahaan tidak maksimal dalam hal melunasi utang
jangka pendeknya dengan asset paling cepat yang dimiliki.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh peneliti Fetrya Elsa A.
(2020) dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-2019 ,
dimana kondisi quick ratio bisa dikatakan baik karna mengalami
penigkatan pada tahun 2015-2018, namun ditahun 2015 dan 2016
dibawah satandar industri hal ini terjadi karena persediaannya yang
menururn, namun megalami penurunan ditahun 2019 tapi masih diatas

rata-rata jadi bisa dikatakan baik.

2. Kinerja keuangan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara ditinjau dari

rasio profitabilitas perusahaan

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan memanfaatkan investasi dan sumber daya ekonomis yang ada untuk
mencapai suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian
laba kepada investor yang telah menanamkan modal ke dalam perusahaan. Rasio
profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas

manajemen dalam menjalankan operasional perusshaannya. Hasil pengukuran
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tersebut dapat dijadikan evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka

telah bekerja secara efektif atau tidak (Kasmir,2013,hal.196) .

a) Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin (GPM) merupakan kemampuan efesiensi produksi
dan kemampuan penjualan (Mamduh&Halim,2009,hal.83). Jika nilai gross
profit margin perusahaan besar, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan
mendapatlan laba kotor yang besar dibandingkan penjualannya. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai laba kotor maka semakin besar gross profit
margin yang dapat dihasilkan .

Dapat dilihat dari tabel 4.10 bahwa nilai gross profit margin tahun 2016
ke tahun 2018 mengalami penurunan dan jauh dari kata melewati batas
standard industri. Hal ini terjadi karena menurunnya nilai laba kotor dari
tahun 2016 ke tahun 2018 yang dikarenakan beban penjualan yang semakin
besar, Kondisi gross profit margin perushaan ini dikatakan kurang baik
karnaperusahaan yang bersangkutan kurang mampu untuk dapat
mengendalikan biaya produksi dan harga pokok penjualannya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fetrya Elsa A. (2020)
dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-2019 , dimana kondisi
gross profit margin perushaan ini dikatakan kurang baik karena perusahaan
yang bersangkutan kurang mampu untuk dapat mengendalikan biaya

produksi dan harga pokok penjualannya.
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b) Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seluruh efektivitas dalam menghasilkan penjualan dan biaya pengendalian
(Ikhsan,2009,hal.102). Net profit margin adalah perhitungan terakhir laba
yang didapatkan setelah dikurangi pajak atau dikatakan sebagai laba bersih,
semakin besar nilai laba bersih, maka semakin besar pula nilai NPM.

Dapat kita lihat dari tabel 4.10 bahwa nilai NPM perusahaan mengalami
penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2018 bahkan tidak ada yang melewati
standard industri. Hal ini terjadi karena nilai laba bersih yang menurun pula
setiap tahunnya bahkan mengalami kerugian di tahun 2018 dan juga
menurunnya nilai penjualan setiap tahun juga meningkatnya beban
penjualan setiap tahunnya . Hal ini menyebabkan kondisi NPM perusahaan
ini tidak baik, hal ini dikarenakan menurunnya penjualan, juga bisa
dikarenakan kondisi ekonomi yang saat itu sedang lesu, sehingga turut
menekan Kinerja disemua sektor usaha.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fetrya Elsa A. (2020)
dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper, Thk Periode 2015-2019 , dimana Kondisi
net profit margin perusahaan ini tidak baik, karna hanya pada tahun 2018
yang berada diatas standar industri, hal ini dikarenakan menurunnya
penjualan, bisa dikarenakan kondisi ekonomi yang saat itu sedang lesu,

sehingga turut menekan kinerja disemua sektor usaha.
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¢) Return On Equity (ROE)

Return on equity adalah rasio yang menujukkan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
bagi investor ( Bambang Riyanto,2008,hal.336). ROE menjadi pusat
perhatian para pemegang saham (stakeholders) karena berkaitan dengan
modal saham yang diinvestasikan untuk dikelola pihak manajemen. ROE
memiliki arti penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dalam
memenuhi harapan pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik,artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,demikian pula
sebaliknya.

Jika dilihat dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai ROE untuk tahun
2016-2018 mengalami penurunan dan masih juga jauh dibawah standard
industry. Hal ini bisa terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba yang besar atau kenaikan laba bahkan sampai mngalami
kerugian.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fetrya Elsa A. (2020)
dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-2019 , dimana kondisi
return on equity pada perusahaan ini dikatakan kurang baik karna
mengalami penurunan di 2 periode, dan semua berada dibawah standar
industri, hal ini dikarenkan perusahaan tidak bisa menghasilkan laba yang

besar/ mencetak kenaikan laba..



66

3. Kinerja keuangan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara ditinjau dari

rasio aktivitas perusahaan

Rasio aktivitas menurut Kasmir (2011, hal 172) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya. Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas perusahaan yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan

penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya (Riyanto,2009,hal.308).

a) Fixed asset turnover (FATO)

Fixed asset turnover adalah rasio untuk melihat seberapa jauh asset tetap
yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki tingkat perputaran secara
efektif dan memberikan dampak pada keuangan perusahaan (Warrad dan
Omari, 2015) . Semakin tinggi rasio ini semakin efektif manajemen
perusahaan dalam menggunakan asset tetapnya dalam menghasilkan
keuntungan.

Jika dilihat dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai FATO
PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018 mengalami naik turun dan
juga berada dibawah standard industri, sehingga dapat dikatakan kinerja
keuangan perusahaan kurang baik .

Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Fetrya Elsa A.
(2020) dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-2019 ,
dimana kondisi fixed asset turnover perusahaan ini dikatakan baik karna

mengalami peningkatan setiap tahunnya .
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b) Total Asset asset turnover (TATO)

Menurut Hani (2015 hal 123) total asset turnover adalah rasio untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu
periode. Tingginya TATO menunjukkan efektivitas penggunaan harta
perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva
yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan melakukan
usaha.

Jika dilihat dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai TATO
PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018 mengalami naik turun dan
juga berada dibawah standard industri, sehingga dapat dikatakan Kinerja
keuangan perusahaan kurang baik .

Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Fetrya Elsa A.
(2020) dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-2019 ,
dimana kondisi total aset turnover perusahaan ini dapat dikatakan cukup
baik, walaupun mengalami penurunan di 2 periode tapi masih berada diatas

rata-rata.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penulis telah melakukan penelitian dan analisis data terhadap laporan keuangan
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun
2016-2018 menggunakan analisis rasio keuangan, rasio yang digunakan yakni rasio
likuiditas ( current ratio, quick ratio, cash ratio ) , rasio profitabilitas ( gross profit
margin, net profit margin, return on equity ) dan rasio aktivitas (fixed Asset
turnover, total asset turn over) pada bab sebelumnya, berikut hasil perhitungan
rasio yang dilakukan oleh peneliti sehingga penulis dapat memperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

Tabel 5.1
Pengukuran Kinerja Keuangan pada PT.Perkebunan Sumatera Utara

Tahun 2016-2018

Keterangan 2016 2017 2018 Standard
Industri
Rasio Likuiditas
Current Ratio 1,22 kali 1,25 kali 0,66 kali 2 kali
Cash Ratio 0,65 kali 0,57 kali 0,01 kali 0,5 kali
Qucik Ratio 1,06 Kali 1,01 Kkali 0,22 kali 1,5 kali
Rasio Profitabilitas
GPM 13,58 % 10,36 % 1,79 % 30 %
NPM 3,84 % 2,13 % -5,37 % 20 %
ROE 4,90 % 2,89 % -6,39 % 40 %
Rasio Aktivitas
FATO 0,83 kali 0,92 kali 0,72 kali 5 kali
TATO 0,67 kali 0,76 kali 0,68 kali 2 kali

Dari tabel diatas maka peneliti dapat menyimpulkan hasil analisis rasio
keuangan PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018, dimana

kesimpulannya adalah sebagai berikut :

68
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1. Rasio likuiditas

Dilihat dari rasio lancar (current ratio) PT.Perkebunan Sumatera Utara
selama tahun 2016-2018 kurang stabil, jika dilihat dari nilai rasio lancar
yang kadang mengalami kenaikan dan juga mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu aktiva lancar dan kewajiban lancar
yang sering kali mengalami naik turun sehingga intern ini cukup
mempengaruhi perubahan terhadap rasio lancar.

Dilihat dari rasio kas (cash ratio) PT.Perkebunan Sumatera Utara selama
tahun 2016-2018 terus mengalami penurunan, sehingga dikatakan kinerja
keuangannya tidak baik. Ini terjadi karena jumlah kas yang juga terus
menurun dari tahun 2016-2018.

Dilihat dari rasio cepat (quick ratio) PT.Perkebunan Sumatera Utara
selama tahun 2016-2018 juga masih sangat tidak stabil karena terus
mengalami penurunan, tetapi sudah cukup baik karena sudah melebihi 1x
jika dilihat dari tahun 2016 dan 2017 , di tahun itulah perusahaan dapat
menjamin kewajiban lancarnya.

2. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan GPM, NPM dan ROE
mengalami penurunan terus menerus pada tahun 2016-2018. Hal ini terjadi
dikarenakan keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan, dimana
penurunan keuntungan yang terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu
dalam mengoptimalkan penjualan dan pengelolaan atas seluruh aktiva dan

ekuitas yang dimiliki perusahaan.
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3. Rasio Aktivitas

Untuk rasio aktivitas PT.Perkebunan Sumatera Utara tahun 2016-2018
yang diukur dengan FATO dan TATO kurang stabil, karena mengalami
kenaikan dan penurunan , tetapi masih dibawah standard industri. Hal ini
terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan perusahaan, dimana
persediaan ini mengalami peningkatan terjadi dikarenakan lamanya waktu
proses produksi yang dilakukan perusahaan dan juga dikarenakan penjualan
yang kurang maksimal atas produk yang dihasilkan perusahaan

PT.Perkebunan Sumatera Utara.

B. Saran
Penulis memberikan saran kepada PT.Perkebunan Sumatera Utara
untuk meningkatkan Kkinerja dan posisi keuangan perusahaan sebagai
berikut :

1. Untuk meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan pada tingkat
likuiditas, PT.Perkebunan Sumatera Utara perlu mengurangi aktiva
lancar berupa persediaan dengan diimbangi peningkatan kas dan
investasi jangka pendek, sehingga rasio lancar,rasio kas dan rasio cepat
bisa lebih likuid. Posisi ini akan dapat dicapai dengan cara meningkatkan
penjualan dan menekan hutang dagang.

2. Untuk meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan pada tingkat
profitabilitas, PT.Perkebunan Sumatera Utara harus meningkatkan total
penjualan dan mengurangi beban penjualan agar dapat mencapai laba

yang maksimal .
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3. Untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pada tingkat
aktivitasnya, perusahaan akan lebih baik jika perusahaan dapat secara
efektif menggunakan total aktiva dan persediaan yang dimiliki

perusahaan sehingga mampu meningkatkan penjualan.
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